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Soal
1. Apa itu analisis citra?
2. Apa hubungan analisis citra dengan interpretasi?
3. Ada berapa macam analisis citra?
4. Apa perbedaan antara analisis citra manual/analog dengan analisis citra digital?
Jawabannya:
1. Analisis citra adalah suatu bentuk kegiatan pada Penginderaan Jauh yaitu melakukan deteksi,menindentifikasi dan menglklasifikasi obyek di dalam citra yang merupakan hasil perekaman oleh sensor.
2. Hubungan antara analisis citra dengan interpretasi adalah interpretasi adalah tahap awal dari sebuah analisis sebuah citra. Maka pada tahap interpretasilah segala obyek dalam citra akan dideteksi, diindetifikasi dan diklasifikasikan dengan kaidah-kaidah interpretasi tertentu, Sehingga akan menghasilkan analisis dengan mengkaji dan memberikan pengertian yang mendalam dari interpretasi tersebut dan hasil kemudian hasil dapat disajikan untuk kepentingan tertentu.
3. Ada dua macam dalam Analisis Citra yaitu:
· Analisis Citra  Data Digital
· Analisis Citra Data Analog/Manual
4. Perbedaan antara Analisis Data Digital dengan Data Manual/Analog yaitu:
· Analisis Data Digital: melakukan analisis citra menggunakan komputer yang berupa data digital yang berasal dari perekaman Penginderaan Jauh dalam bentuk angka yang dasarnya merupakan data kelompok berdasarkan nilai spektral obyek yang terekam oleh Sensor. Sehingga klasifikasi data digital dilakukan dalam pola spektral suatu obyek yaitu dengan pengenalan obyek berdasarkan nilai spectral yang terpola dalam ruang.
· [bookmark: _GoBack]Analisis Data Manual/Analog: merupakan analisis citra yang dapat dilakukan secara manual yaitu dari hasil cetak sebuah citra ataupun melakukan interpretasi dengan komputer dengan memberikan tanda secara manual pada aplikasinya. Dalam tahapannya yaitu dengan pengenalan obyek berupa ciri-ciri obyek seperti ciri spektral yaitu tingkat kecerahannya/rona yang diakibatkan oleh nilai pantulan ataupun pancaran lalu ciri spasial yang meliputi bentuk, ukuran, bayangan, tekstur, pola, situs, asosiasi, lalu ciri temporal yang terkait dengan waktu perekaman hasil citra itu. Dari sanalah baru dapat melakukan deteksi, lalu mengindentifikasi serta pengenalan akhir sebagai pengertian akhir dari proses indentifikasi.
